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 ABSTRAK  

 Pendahuluan: Kehilangan seluruh gigi atau edentulous berdampak terhadap mastikasi. Secara objektif, fungsi 
mastikasi dapat dinilai melalui performa mastikasi yang dapat dipengaruhi oleh kondisi laju alir saliva. Penuaan 

mengakibatkan perubahan pada fisiologis, seperti penurunan laju alir saliva dan kadar hormon estrogen pada wanita. 
Tujuan penelitian menganalisis hubungan laju alir saliva dengan performa mastikasi pada wanita pra lansia dan 
lansia pemakai gigi tiruan lengkap. Metode: Jenis penelitian deskriptif analitik dengan rancangan penelitian cross 
sectional. Teknik pengambilan sampel adalah non-probability sampling dengan teknik purposive sampling. Data laju 
alir saliva didapatkan menggunakan permen karet bebas gula dan performa mastikasi menggunakan metode 

pencampuran warna kemudian dianalisis menggunakan software View Gum. Total sampel wanita pra lansia dan 
lansia berjumlah 20 sampel, masing-masing terdiri dari 10 sampel dan data dianalisis dengan uji korelasi Spearman. 
Hasil: Nilai rerata laju alir saliva wanita pra lansia pemakai gigi tiruan lengkap lebih tinggi yaitu 1,88 ml/menit 

daripada lansia dengan nilai 1,54 ml/menit, nilai rerata performa mastikasi wanita pra lansia pemakai gigi tiruan 
lengkap lebih baik yaitu 57,30% daripada lansia dengan nilai 58,10%. Simpulan: Terdapat hubungan antara laju 

alir saliva dengan performa mastikasi wanita pra lansia dan lansia pemakai gigi tiruan lengkap. Keluhan 
ketidaknyamanan pada lansia saat memakai gigi tiruan lengkap dapat diberikan edukasi oleh dokter gigi untuk 
menjaga kondisi laju alir saliva pada lansia dan memperbaiki masalah retensi pada gigi tiruan lengkap. 

  
Kata kunci  

 laju alir saliva, performa mastikasi, usia, gigi tiruan lengkap 

  

 Correlation between saliva flow rate and mastication 
performance in pre-elderly and elderly women wearing 
complete dentures: cross-sectional study 

  

 ABSTRACT  

 Introduction: Loss of all teeth or edentulousness has an impact on mastication. Objectively, masticatory function 
can be assessed through masticatory performance which can be influenced by saliva flow rate conditions. Aging 
causes physiological changes, such as a decrease in saliva flow rate and estrogen hormone levels in women. The 
aim of the research was to Analiyze the relationship between salivary flow rate and masticatory performance in pre-
elderly and elderly women who wore complete dentures at RSGM USU. Method: Type of research was a descriptive 
analytical type with a cross sectional research design. The sampling technique was non-probability sampling with 
purposive sampling technique. Saliva flow rate data were obtained using sugar-free chewing gum and mastication 
performance using the color mixing method was then analyzed using View Gum software. The total sample of pre-
elderly and elderly women was 20 samples, each consisting of 10 samples and the data were analyzed using the 
Spearman correlation test. Results: The average value of saliva flow rate of pre-elderly women who wore complete 
dentures was higher, namely 1.88 ml/minute compared to the elderly with a value of 1.54 ml/minute. The average 
value of mastication performance of pre-elderly women who wore complete dentures was better, namely 57.30% 
more than the elderly with a value of 58.10%. Conclusion: There is a relationship between salivary flow rate and 
the masticatory performance of pre-elderly women and elderly women who wear complete dentures. Complaints of 
discomfort in the elderly when wearing complete dentures can be overcome by dentists' education on how to maintain 
the saliva flow rate in the elderly and improve retention problems in complete dentures. 
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 PENDAHULUAN  

  

 Edentulous lengkap merupakan kondisi kehilangan seluruh gigi asli pada seseorang yang beberapa 
penyebabnya adalah kasus karies, penyakit periodontal dan trauma.1-2 edentulous lengkap memiliki dampak pada 
estetik, fonetik dan mastikasi.3 Kehilangan gigi pada Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2018, prevalensi 
di Indonesia 19% dan Sumatera Utara 17,7%.4-5 Mastikasi merupakan kegiatan menghancurkan makanan secara 
mekanik sehingga terbentuk bolus kecil dan membantu penelanan. Mastikasi terdiri atas gigi-geligi, sendi 
temporomandibula atau temporomandibular joint (TMJ), sistem saraf dan otot-otot pengunyahan.3 Fungsi 
mastikasi secara objektif dapat dihitung melalui performa mastikasi.6 Performa mastikasi didefinisikan sebagai 
kemampuan seseorang dalam memecah makanan menjadi partikel kecil dengan gerakan pengunyahan yang 
ditentukan.7 

Beberapa metode yang dapat digunakan untuk mengevaluasi performa mastikasi yaitu, Sieving Method 
dengan melakukan penyaringan pada hasil pengunyahan kemudian dilakukan evaluasi.7 Metode ini memerlukan 
waktu yang panjang dan rumit jika dilakukan dalam praktis klinis.6 Gummy Jelly yang pengukurannya dilakukan 
dalam fase penghancuran makanan (comminuting), Color Changeable Chewing Gum berfokus pada pengukuran 
perubahan warna pada gum dan metode pencampuran warna merupakan metode yang praktis sehingga mudah 
dilakukan dalam praktis klinis.8-10 

Nilai performa mastikasi dapat dipengaruhi oleh laju alir saliva. Penelitian Kubota et al.,11, melaporkan terjadi 
perubahan warna pada gum menjadi minimal dikarenakan penurunan laju alir saliva. Laju alir saliva dapat 
dipengaruhi oleh usia. Laporan penelitian (Smith6, menyatakan perubahan laju alir saliva disebabkan oleh usia 
yang mengakibatkan perubahan pada anatomi dan fisiologi seiring bertambahnya usia.  

Lanjut usia (lansia) merupakan proses alamiah yang tidak dapat dihindari. Kelompok lansia pada klasifikasi 
DEPKES RI tahun 2013, terdiri dari pra lansia dengan rentang usia 45-59 tahun dan lansia yang berusia 60 tahun 
atau lebih.12 Penelitian Al-Azzawi et al.,13 mengungkapkan bahwa laju alir saliva pada laki-laki secara signifikan 
lebih tinggi daripada wanita dan perubahan laju alir saliva berhubungan dengan faktor usia. Secara fisiologis, 
seorang wanita mengalami menopause dan pascamenopause yang merupakan bagian dari kehidupan, ditandai 
dengan berakhirnya menstruasi sebagai salah satu bentuk penuaan.14 Periode menopause terjadi ketika siklus 
menstruasi berhenti selama 1 tahun yaitu antara usia 45-55 tahun dan pascamenopause terjadi 3-5 tahun setelah 
menopause serta mengalami penurunan estrogen berlanjut. Penelitian Josephine et al.,15 menunjukkan pada 
wanita pascamenopause yang sudah terjadi penurunan kadar estrogen yang lebih banyak dan diprediksi hal ini 
dapat mengakibatkan terjadinya penurunan laju alir saliva sehingga proses mastikasi menggunakan gigi tiruan 
lengkap menjadi sulit.  

Dampak terhadap edentulous dapat dihindari dengan melakukan perawatan berupa pembuatan GTL.6 

Tindakan perawatan ini telah diakui sebagai bentuk paling umum dari rehabilitasi prostetik untuk kondisi 
edentulous lengkap.16 Salah satu keluhan pada penggunaan gigi tiruan lepasan, yaitu kurangnya retensi saat 
digunakan. Retensi didefinisikan sebagai daya tahan suatu gigi tiruan terhadap daya untuk lepas. Saliva berperan 
penting sebagai agen dalam retensi gigi tiruan lengkap lepasan. Faktor fisik saliva yang memengaruhi retensi 
terdiri dari adhesi, kohesi, tegangan permukaan, kapilaritas dan tekanan atmosfer.17  

Berkurangnya sekresi saliva akan menyulitkan pemakaian gigi tiruan lengkap. Oleh sebab itu, dibutuhkan 
saliva dalam jumlah yang cukup sebagai perantara yang penting antara basis gigi tiruan dan jaringan mukosa 
mulut sehingga diperoleh retensi yang baik.6 Taqa et al.,18 menyatakan kemampuan retensi pada gigi tiruan 
lengkap akan terpengaruh saat saliva yang dihasilkan berkurang. Hal ini didukung oleh penelitian Mohsin et al.,19 
yang menyatakan bahwa saliva berperan penting terhadap retensi gigi tiruan lengkap untuk menciptakan daya 
rekat gigi tiruan yang baik dan membasahi permukaan kontak. Kebaruan penelitian ini yaitu metode yang 
digunakan yaitu pencampuran warna yang mana metode ini bersifat lebih praktis, dapat digunakan oleh dokter 
gigi dalam praktis klinis untuk melihat performa mastikasi serta pembagian variabel yang lebih spesifik yaitu, pra 
lansia dan lansia pengguna gigi tiruan lengkap untuk melihat nilai performa mastikasi yang lebih baik diantara 
keduanya jika dihubungkan dengan saliva berdasarkan usia. Berdasarkan uraian di atas, tujuan penelitian 
menganalisis hubungan laju alir saliva dengan performa mastikasi pada wanita pra lansia dan lansia pemakai gigi 
tiruan lengkap.   

  

 METODE  

  

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian observasional analitik dengan rancangan penelitian cross 
sectional. Populasi pada penelitian ini adalah wanita pra lansia berusia 45-59 tahun dan lansia berusia 60 tahun 
atau lebih pemakai gigi tiruan lengkap di RSGM USU. Pengambilan sampel dengan teknik purposive sampling 
melalui seleksi khusus yang ditentukan oleh peneliti melalui kriteria inklusi yaitu, pasien wanita pra lansia pemakai 
gigi tiruan lengkap minimal 1 bulan yang berusia 45-59 tahun, pasien wanita lansia pemakai gigi tiruan lengkap 
minimal 1 bulan yang berusia 60 tahun atau lebih, bersedia menjadi responden di dalam penelitian. Besar sampel 
dalam penelitian ini dihitung berdasarkan rumus pengujian hipotesis dari dua proporsi.  

Sampel yang digunakan sebanyak 18 orang berdasarkan perhitungan hipotesis dari dua proporsi. 
Penambahan 10% dilakukan untuk menghindari bias dalam penelitian sehingga total sampel pada penelitian 
sebanyak 20 orang. 
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Alat yang digunakan pada penelitian yaitu, alat standar pemeriksaan klinis intraoral, measure cup, glass plate, 
stopwatch, kamera handphone, laptop, kalkulator dan software ViewGum. Bahan yang digunakan dua buah 
permen karet dengan warna yang berbeda (Trident, Mondelez International Group, USA), permen karet bebas 
gula, plastic zip lock dan informed consent. 

Prosedur pemeriksaan Laju Aliran Saliva dilakukan dengan memberi arahan kepada subjek untuk rileks 
selama 5 menit dan berada pada posisi duduk. Data laju alir saliva didapatkan menggunakan permen karet bebas 
gula dan performa mastikasi menggunakan metode pencampuran warna. Subjek diinstruksikan berkumur dan 
menelan ludah sebelum mengunyah permen karet bebas gula, kemudian subjek diinstruksikan mengunyah 
permen karet bebas gula selama 3 menit, saliva dikumpulkan pada dasar mulut dan diludahkan ke dalam measure 
cup setiap 60 detik atau pada saat pasien akan menelan saliva yang terkumpul di mulut, kemudian dilakukan 
pengukuran saliva yang terkumpul melalui skala yang terdapat pada measure cup dan dinyatakan dalam militer 
per menit. Tidak dilakukan pengukuran terhadap buih yang terdapat pada saliva saat mengunyah.  

Prosedur pemeriksaan performa mastikasi dilakukan dengan memberi instruksi kepada subjek dalam posisi 
duduk dan berkumur dahulu. Subjek diinstruksikan untuk mengunyah permen karet dua warna yang sudah 
disiapkan selama 20 kali pengunyahan Schimmel.9 Permen karet yang telah selesai dikunyah oleh subjek 
dikeluarkan dari dalam rongga mulut dan dimasukkan ke dalam plastic zip lock, kemudian permen karet diratakan 
menggunakan glass plate dengan perkiraan ketebalan 1,5 mm untuk melihat pemerataan perubahan warna, foto 
hasil pencampuran yang didapat untuk mendapatkan gambaran digital, analisis gambar ke dalam software 
ViewGum untuk mendapatkan nilai HSI (Hue Saturation Intensity) dan catat nilai hue yang didapat.  

Data deskriptif berupa nilai rerata laju alir saliva dan nilai rerata performa mastikasi masing-masing kelompok 
pada wanita pra lansia dan lansia pemakai GTL akan disajikan berupa tabel. Data analitik pada penelitian ini diuji 
menggunakan uji korelasi spearman untuk melihat hubungan laju alir saliva dengan performa mastikasi pada 
wanita pra lansia dan lansia pemakai gigi tiruan lengkap.  

  

 HASIL  

  

 Tabel 1. Nilai rerata laju alir saliva dan performa mastikasi pada wanita pra lansia dan lansia 
                            pemakai gigi tiruan lengkap  

Status n 
Rerata ± SD 

Laju alir saliva (ml/menit) Performa mastikasi (%) 

Pra lansia 10 1,88±0,39 57,30±1,83 

Lansia 10 1,54±0,472 58,10±2,38 

      
Penelitian ini terdiri dari 20 subjek yang dibagi menjadi 10 subjek pra lansia dan 10 subjek lansia. Data 

penelitian pada nilai rerata laju alir saliva pada subjek wanita pra lansia pemakai gigi tiruan lengkap sebesar 1,88 
ml/menit dan nilai rerata performa mastikasi, yaitu sebesar 57,30%. Data pada 10 subjek wanita lansia pemakai 
gigi tiruan lengkap nilai rerata laju alir saliva, yaitu sebesar 1,54 ml/menit dan nilai rerata performa mastikasi 

sebesar 58,10% (Tabel 1). 

 

 Tabel 2. Hubungan laju alir saliva dengan performa mastikasi pada wanita pra lansia 
                                 dan lansia pemakai gigi tiruan lengkap  

Status 

Rerata ± SD 

p-value Laju alir saliva 

(ml/menit) 

Performa mastikasi 

(%) 

Pra lansia 1,88±0,39 57,30±1,83 0,018* 

Lansia 1,54±0,472 58,10±2,38 0,019* 

     
Data analisis statistik menggunakan uji Spearman pada subjek wanita pra lansia pemakai gigi tiruan lengkap 

di RSGM USU terdapat hubungan yang signifikan antara laju alir saliva dengan performa mastikasi dengan nilai p 
= 0,018 dan pada subjek wanita lansia pemakai gigi tiruan lengkap di RSGM USU terdapat hubungan yang 
signifikan antara laju alir saliva dengan performa mastikasi pada wanita lansia pemakai gigi tiruan lengkap di 

RSGM USU dengan nilai p = 0,019 (Tabel 2). 

  

 PEMBAHASAN  

  

 Hasil dari penelitian menyatakan bahwa nilai rerata laju alir saliva dan performa mastikasi pada wanita pra 
lansia pemakai gigi tiruan lengkap di RSGM USU lebih baik dibandingkan wanita lansia pemakai gigi tiruan lengkap. 
Penelitian Pratama et al.,7 menyatakan bahwa usia dan laju alir saliva tidak memengaruhi nilai performa mastikasi. 
Hal ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan usia dan kondisi laju alir saliva dapat memengaruhi 
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nilai performa mastikasi pada wanita pra lansia dan lansia. Pada Tabel 1 memperlihatkan bahwa laju alir saliva 
dapat dipengaruhi oleh usia. Laju alir saliva wanita pra lansia yang lebih tinggi berhubungan dengan usia yang 
lebih muda dibandingkan lansia sehingga kecenderungan tingkat hiposalivasi yang terjadi lebih sedikit. Hal ini 
didukung oleh penelitian Silva et al.,20 melaporkan pertambahan usia, mengakibatkan semakin besar 
kecenderungan hiposalivasi. Penuaan mengakibatkan terjadinya perubahan anatomi yang secara bertahap 
jaringan adiposa menggantikan jaringan parenkim yang terdapat dalam kelenjar saliva dan berkurangnya 
fibrovascular serta volume sel acini.6 

Penurunan laju alir saliva salah satunya dapat disebabkan oleh faktor usia sehingga dapat memengaruhi nilai 
performa mastikasi. Terdapat beberapa faktor lain yang dapat menurunkan laju alir saliva seperti kondisi 
psikologis, yaitu cemas dan stress dapat memengaruhi laju alir saliva dan menimbulkan keluhan mulut kering 
dengan merangsang kerja antikolinergik yang akan menurunkan laju alir saliva.21 Keluhan penyakit sistemik dan 
mengonsumsi obat-obatan sehingga xerostomia banyak ditemukan pada lansia tidak hanya karena proses 
penuaan tetapi dapat diakibatkan dari penggunaan obat-obatan karena penyakit yang diderita oleh lansia. Kondisi 
ini kemungkinan terjadi karena efek obat yang dikonsumsi terhadap saraf simpatik dan parasimpatik, atau 
kandungan obat yang dapat memengaruhi kelenjar saliva mengakibatkan terjadinya penyumbatan, penurunan 

laju alir saliva ataupun terjadi perubahan pada komposisi saliva.22  

Berdasarkan kondisi hormonal, penurunan hormon estrogen yang meningkat pada wanita lansia 
mengakibatkan menurunnya nilai laju alir saliva dan performa mastikasi seperti yang terlihat pada tabel 1. Hasil 
penelitian sejalan dengan Penelitian Mahesh yang melaporkan bahwa laju alir saliva secara signifikan lebih rendah 
pada wanita pascamenopause saat pemeriksaan tingkat laju alir saliva.23 Penelitian lainnya yang mendukung 
adanya penurunan nilai performa mastikasi pada wanita lansia oleh Riadiani yang melaporkan adanya hubungan 
durasi menopause terhadap kemampuan mastikasi, yaitu wanita yang sudah menopause melebihi jangka waktu 
5 tahun memiliki kemampuan mastikasi yang lebih buruk daripada wanita yang sudah menopause kurang dari 5 

tahun.15 

Penurunan nilai performa mastikasi pada penelitian ini dapat dipengaruhi oleh perubahan fisiologi seiring 
bertambahnya usia. Hasil penelitian ini sejalan dengan Penelitian Gaszynska et al.,24 melaporkan bahwa otot akan 
menjadi lemah disebabkan oleh penuaan. Terjadi penipisan pada otot pengunyahan sehingga lansia akan 
mengalami kesulitan saat melakukan pengunyahan yang mengakibatkan kemampuan mengunyah pada lansia 
menurun. Hal ini didukung oleh penelitian Kim et al.,25 terjadi penurunan tegangan dan elastisitas disebabkan 
terjadinya atrofi otot masseter berkembang lebih jauh pada orang dewasa yang lebih tua dengan penurunan 
kinerja pengunyahan.  

Kebiasaan pemakaian gigi tiruan lengkap juga dapat memengaruhi nilai performa mastikasi. Fenlon et al.,15 
menyatakan penggunaan gigi tiruan lengkap secara rutin, memberi pengaruh pada kemampuan mastikasi yang 
semakin baik karena dapat mengurangi terjadinya resorpsi pada tulang alveolar dan memberikan beban yang 
seimbang pada tulang alveolar sehingga kemampuan mastikasi akan meningkat. Hal ini berkaitan dengan tingkat 
ketidaknyamanan pada pemakaian gigi tiruan lengkap yang dapat mengakibatkan penurunan kemampuan 
pengunyahan. Hal ini dilaporkan oleh Zainab et al.,26 yang menyatakan bahwa lansia pemakai GTL merasa tidak 
nyaman disebabkan oleh makanan yang masuk ke dalam sela gigi tiruan karena longgarnya GTL yang digunakan 
sehingga menyebabkan para pemakai GTL akan menghindari jenis makanan yang keras dan lengket. 

Hasil pengujian analisis statistik menggunakan uji korelasi Spearman menunjukkan adanya hubungan yang 
signifikan antara laju alir saliva dengan performa mastikasi pada wanita pra lansia pemakai gigi tiruan lengkap 
dengan nilai p=0,018 (p<0,05) pada tabel 2 terlihat adanya hubungan yang signifikan antara laju alir saliva 

dengan performa mastikasi pada wanita lansia pemakai gigi tiruan lengkap dengan nilai p=0,019 (p<0,05).  

 Kondisi laju alir saliva pada wanita pra lansia memiliki nilai rerata yang tinggi sehingga nilai performa 
mastikasi menunjukkan nilai yang baik. Penelitian Patricia et al.,20 menyatakan terjadi peningkatan hiposalivasi 
seiring bertambahnya usia. Hal ini menunjukkan tingkat hiposalivasi pada pra lansia lebih sedikit sehingga 
menunjukkan proses pengunyahan pada wanita pra lansia mudah dilakukan. Hasil yang ditunjukkan sesuai dengan 
penelitian Ikebe et al.,27 yang melaporkan adanya hubungan yang signifikan antara laju alir saliva terstimulasi 
dengan kemampuan mastikasi. Terjadinya penurunan laju alir saliva pada wanita lansia dapat memengaruhi 
performa mastikasi pada wanita lansia menjadi lebih buruk, kemudian, dalam hal retensi GTL terhadap kondisi 
laju alir saliva yang menurun akan menyulitkan mastikasi dan penelanan pada wanita lansia. Penelitian Arslan 
menyatakan bahwa lansia yang mengalami mulut kering dilaporkan lebih banyak mengalami kesulitan mengunyah, 
mengecap, berbicara, ketidakstabilan gigi tiruan yang digunakan sehingga terjadi keluhan ketidaknyamanan pada 
GTL yang digunakan.28 

 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya mengalami kesulitan mencari pasien yang sesuai 
dengan kriteria inklusi dan dalam hal kesediaan pasien untuk ikut berpartisipasi serta mengalami kesulitan saat 
menghubungi pasien sehingga jumlah sampel menjadi minimal mengakibatkan kemungkinan terjadinya bias pada 
hasil penelitian yang didapatkan lebih tinggi salah satunya dapat mengganggu proses analisis data statistik. 
Penelitian ini hanya menilai performa mastikasi dengan metode pencampuran warna dan tidak mengukur faktor 
lainnya yang dapat memengaruhi nilai performa mastikasi, tidak mengontrol kualitas dari GTL serta tidak 
memeriksa kondisi fisik subjek pada penelitian. Penelitian ini tidak mengukur kadar hormon estrogen pada sampel 
wanita baik kelompok usia pra lansia maupun lansia. Hasil pada penelitian ini dapat dikembangkan dalam 
penelitian selanjutnya menggunakan populasi yang sama dengan mengontrol faktor-faktor lainnya untuk 
mendapatkan hasil yang lebih akurat. 
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 SIMPULAN  

  

 Terdapat hubungan antara laju alir saliva dengan performa mastikasi wanita pra lansia dan lansia yang 
menjadi sampel pemakai gigi tiruan lengkap. Keluhan ketidaknyamanan pada lansia saat memakai gigi tiruan 
lengkap dapat diberikan edukasi oleh dokter gigi untuk menjaga kondisi laju alir saliva pada lansia dan 
memperbaiki masalah retensi pada gigi tiruan lengkap. 

  

 Kontribusi Penulis: Konseptualisasi, I.D.N dan N.T.; metodologi, N.T.; perangkat lunak, N.T.; validasi, I.D.N dan N.T.; analisis 
formal, I..D.N dan N.T.; investigasi, N.T.; sumber daya, N.T.; kurasi data, N.T.; penulisan penyusunan draft awal, N.T.; penulisan 

tinjauan dan penyuntingan, I.D.N dan N.T.; visualisasi, N.T.; supervisi, I.D.N.; administrasi proyek, N.T.; perolehan pendanaan, 

N.T. Semua penulis telah membaca dan menyetujui versi naskah yang diterbitkan.” 

Pendanaan: Penelitian ini tidak menerima dana dari pihak luar 

Persetujuan Etik: Penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan deklarasi Helsinki, dan telah disetujui oleh atau Komite Etik 
Pelaksana Penelitian Kesehatan Universitas Sumatera Utara (NO. 456/KEPK/USU/2023 dan tanggal pengesahan pada 26 Mei 

2023). 

Pernyataan Persetujuan (Informed Consent Statement): Pernyataan persetujuan diperoleh dari semua subjek yang terlibat 

dalam penelitian ini sebelum melakukan pemeriksaan. 

Pernyataan Ketersediaan Data: Ketersediaan data dapat diperoleh melalui email korespondensi penulis.  

Konflik Kepentingan:  Penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan. 
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